PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI JAWA TENGAH

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI JAWA TENGAH

NOMOR s 050/161/2019
TENTANG

INDIKATOR KINERJA UTAMA

DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2018 - 2023

KEPALA DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI JAWA TENGAH,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5
Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-
2023, maka perlu ditetapkan Indikator Kinerja Utama
Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah Tahun
2018-2023;

bahwa berdasarkan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a perlu ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Dinas;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Provinsi Jawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah; |

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5
Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-
2023;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/9/M.PAN/5/2007 tentang
Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di
Linglkungan Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER / 20 / M.PAN / 11 / 2008 tentang
Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja Utama;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

MEMUTUSKAN :

Indikator Kinerja Utama Dinas Perhubungan Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2018-2023, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud
diktum KESATU, merupakan acuan ukuran kinerja
yang digunakan oleh unit kerja di lingkungan Dinas
Perhubungan Provinsi Jawa Tengah terdiri dari:

a. untuk menetapkan kinerja tahunan;

b. menyampaikan rencana kerja dan anggaran;
c. menyusun dokumen penetapan kinerja;

d. menyusun laporan akuntabilitas kinerja; dan

e. melakukan evaluasi pencapaian Kkinerja sesuai
dokumen rencana strategis Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2018.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Semarang
pada tanggal 17 April 2019
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LAMPIRAN :  Keputusan Kepala Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Tengah
Nomor : 050/161/2019
Tanggal : 17 April 2019

INDIKATOR KINERJA UTAMA
DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2018 - 2023

A. URUSAN PEMERINTAHAN YANG DILAKSANAKAN :
Urusan Perhubungan
B. TUGAS POKOK :
Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah memiliki Tugas Pokok
melaksanakan urusan pemerintahan daerah Bidang Perhubungan yang
menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada
Daerah.
C. FUNGSI :
Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah memiliki Fungsi sebagai berikut :
1. Merumuskan Bidang Lalu Lintas Jalan, Angkutan Jalan, Jaringan
Transportasi dan Perkeretaapian, dan Pelayaran;
2. Melaksanakan kebijakan Bidang Lalu Lintas Jalan, Angkutan Jalan,
Jaringan Transportasi dan Perkeretaapian, dan Pelayaran;
3. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan Bidang Lalu Lintas Jalan, Angkutan
Jalan, Jaringan Transpo:tasi dan Perkeretaapian, dan Pelayaran;
4. Melaksanakan pembinaan administrasi dan kesekretariatan kepada
seluruh unit kerja di lingkungan Dinas; dan
5. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur, sesuai tugas dan

fungsinya.
PENJELASAN
TUJUAN DAN (Alasan Pemilihan indikator,
SASARAN INDIKATOR KINERJA | Formulasi Pengukuran, Type
STRATEGIS Perhitungan, Sumber Data,
OPD Penanggung Jawab )
a. Memantapkan Prosentase pelayanan |1. Alasan Pemilihan
sistem transportasi | Transportasi antar Indikator :
yang berorientasi | Kawasan Indikator ini dipilih sebagai
pada konektivitas | pengembangan di| suatu bentuk keterkaitan
antar kawasan | Provinsi Jawa Tengah antara sarana prasarana
pengembangan di transportasi, jaringan
Provinsi Jawa transportasi serta
Tengah keselamatan  transportasi
dalam mendukung

konektivitas antar Kawasan
pengembangan di Provinsi
jawa Tengah.

2. Formulasi Pengukuran :
Ratio capaian prosentase
pelayanan transportasi di
kali 100%

3. Tipe Perhitungan :
Komulatif




4.

Sumber Data :
Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Tengah

S. OPD Penanggung Jawab :

Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Tengah

b. Meningkatnya
layanan  jaringan
distribusi
transportasi

Prosentase
jaringan
transportasi

| layanan
distribusi

1.

Alasan Pemilihan
Indikator :

Indikator ini dipilih sebagai
upaya meningkatkan
ketersediaan  penyediaan
penyelenggaraan jasa
layanan distribusi
angkutan serta simpul dan
jaringan transportasi
sebagai ruang pergerakan,
dalam menjaga
keseimbangan antara
penyediaan (Supply) dan
permintaan (Demand)
transportasi.

2. Formulasi Pengukuran :

Ratio capaian prosentase
layanan jaringan distribusi
transportasi di kali 100%

3. Tipe Perhitungan :

Komulatif

4. Sumber Data :

Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Tengah

S. OPD Penanggung Jawab :

Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Tengah
c. Meningkatnya Prosentase Pemenuhan | 1. Alasan Pemilihan
ketersediaan fasilitas  keselamatan Indikator :
fasilitas transportasi Indikator ini dipilih sebagai
keselamatan upaya meningkatkan
transportasi keselamatan transportasi
melalui pemenuhan
kebutuhan fasilitas

keselamatan transportasi.

2. Formulasi Pengukuran :

Ratio rata - rata capaian
prosentase keterpenuhan
fasilitas keselamatan
transportasi dikali 100 %

3. Tipe Perhitungan :

Komulatif

4. Sumber Data :

Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Tengah




S. OPD Penanggung Jawab :

Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Tengah
d. Meningkatnya Prosentase operasional | 1. Alasan Pemilihan
kualitas angkutan | angkutan umum Indikator :
umum aglomerasi Aglomerasi yang Indikator ini dipilih dalam

nyaman dan handal

upaya untuk meningkatkan
kualitas dan kinerja
pelayanan Angkutan umum
Aglomerasi, sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan
selaras dengan
kemampuan
penyelenggara.

2. Formulasi Pengukuran :

target headway dikurangi
selisih headway eksisting
dengan target headway
dibagi target headway
dikali 100%

3. Tipe Perhitungan :

Komulatif

4. Sumber Data :

Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Tengah

5. OPD Penanggung Jawab :

Dinas Perhubungan
Provinsi Jawa Tengah
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